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BAB V           
PENUTUP 
Hasil penelitian mengenai “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw untuk meningkatkan keterampilan bermain dalam pembelajaran aktivitas 
permainan net” menunjukan peningkatan. Selain kesimpulan, pada bab ini juga 
penulis menuliskan implementasi dari hasil penelitian serta rekomendasi yang 
ditunjukan bagi pihak-pihak terkait dengan harapan adanya perbaikan pada karya 
tulis ini. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan, pengolahan dan analisis data melalui prosedur 
statistika, data peningkatan keterampilan bermain siswa yang peneliti dapat dari 
observasi awal, sikus 1 sampai dengan siklus 3 adalah sebagai berikut : 
Pada observasi awal  awal memperoleh nilai rata-rata 8.10 %, pada siklus 1 
tindakan 1 memperoleh nilai rata-rata 18.91%, pada siklus 1 tindakan 2 
memperoleh nilai rata-rata 27.02%, pada siklus 2 tindakan 1 memperoleh nilai 
rata-rata 40.54 %, pada siklus 2 tindakan 2 memperoleh nilai rata-rata 56.75%,  
pada siklus 3 tindakan 1 memperoleh nilai rata-rata 72.97%, dan pada siklus 3 
tindakan 2 memperoleh nilai rata-rata 83.78%. 
 Pada penelitian yang dilakukan, peneliti harus menambah siklus, karena pada 
saat penelitian dilakukan dengan 2 siklus 4 tindakan, peneliti melihat masih 
banyak siswa yang tidak mencapai KKM, maka dari itu peneliti menambah 
kembali siklus menjadi 3 siklus 6 tindakan, dan hasilnya yaitu keterampilan 
bermain siswa  mengalami kenaikan yang cukup positif. Jadi, kesimpulan dari 
penelitian ini adalah “ Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dalam pembelajaran aktivitas permainan net dapat meningkatkan keterampilan 
bermain siswa kelas V SDN O53 Cisitu Kota Bandung.    
 
5.2 Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di SDN O53 Cisitu Kota 
Bandung, peneliti menemukan pengaruh yang baik terhadap keterampilan 
bermain siswa yang di kembangkan melalui penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran permainan net, dalam hal ini 
permainan bulutangkis. Komponen keterampilan bermain siswa dapat meningkat 
setelah melalui beberapa tindakan yang peneliti terapkan. Implikasi di lapangan 
yang peneliti temukan adalah sebagai berikut: 
1. Mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan bermain dalam 
pembelajaran permainan bulutangkis. 
Dengan pembelajaran yang diberikan peneliti kepada siswa, mendorong 
siswa untuk mampu menguasai berbagai pukulan-pukulan yang ada di dalam 
permainan bulutangkis, di mulai dari service, forehand, backhand, dan 
lainnya. Keterampilan bermain akan meningkat apabila siswa mampu 
melakukan berbagai pukulan yang ada di dalam permainan bulutangkis. 
2.  Mendorong siswa untuk mampu bekerja sama dalam pembelajaran. 
Dengan model pembelajaran yang di terapkan oleh peneliti, yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, mampu meningkatkan keterampilan 
bermain siswa, dengan cara siswa saling bekerja sama menyelesaikan 
masalah atau tugas gerak yang di berikan oleh peneliti pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
3. Guru mampu mengadakan penelitian tentang pemecahan masalah 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa dapat guru tingkatkan. 
5.3 Rekomendasi 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 
Beberapa rekomendasi sebagai barikut : 
1. Bagi peneliti lain  
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, penulis menyarankan agar 
lebih menguasai dan memilih materi ajar atau treatment yang lebih luas, metode 
dan cara pengolahan data yang berbeda, ataupun penelitian ulang dengan sampel 
yang berbeda, contohnya berbeda kelas.  
2. Bagi kepala Sekolah SDN 053 Cisitu Kota Bandung 
Peneliti menyarankan untuk lebih memperhatikan program pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan jasmani khususnya yang berhubungan dengan 
kemampuan gerak dasar peserta didik dan memperhatikan sarana prasana untuk 
pembelajaran pendidikan jasmani agar pada saat pembelajaran berlangsung siswa 
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dapat mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan pembelajarannya. 
Kemudian kepala sekolah harus mampu mendorong serta mempasilitasi guru 
untuk mengikuti workshop, pelatihan, seminar, untuk menambah wawasan guru 
dan peningkatan mutu pembelajaran. 
2. Bagi guru pendidikan jasmani 
Mengikuti workshop, pelatihan, dan seminar agar menambah wawasan guru dan 
meeningkatan mutu pembelajaran. Karena seorang pendidik dituntut untuk pintar 
memilah dan memilih strategi mengajar, baik itu berupa penerapan model 
pembelajaran ataupun penerapan gaya mengajar untuk menyampaikan materi 
serta mengelola kelas, sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat seiring 
dengan meningkatnya kemampuan yang dimiliki seorang guru. Selain itu, guru 
diharapkan lebih inovatif serta kreatif dalam memilih media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi ajar, agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan 
membuat siswa antusias pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
